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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze numeracy skills in grade V students and to find out the 
factors of learning difficulties faced by students and solutions that can be used to 
improve numeracy. This type of research is qualitative research with a case study 
design. The location of this research is SD N Batukali with the subject of all 
students in Class 5A. Data collection techniques in this study were carried out by 
observation and interviews. The instruments used were questionnaires and 
interview guidelines. The results of this study indicate that students in class 5A of 
SD N Batukali have a high level of numeracy skills at 9%, 31.8% have a sufficient 
level of numeracy skills, 45.5% have a low level of numeracy skills, and 13.7% 
have a very low level of numeracy skills. factors that cause student learning 
difficulties are categorized into two, 1) Internal factors consisting of pessimism and 
fear of mathematics, laziness in students, students with special needs and low 
intelligence levels, 2) external factors consisting of lack of parental attention and a 
non-inclusive classroom environment. Solutions can be used are the use of 
learning media, adjusting the learning style of students and additional hours 
outside of class hours. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis kemampuan numerasi pada 
siswa kelas 5A dan untuk mengetahui faktor kesulitan belajar yang dihadapi 
peserta didik serta solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan numerasi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus Lokasi 
penelitian ini adalah SD N Batukali dengan subjek seluruh siswa di Kelas 5A. 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi dan 
wawancara. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan pedoman 
wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas 5A SD N 
Batukali memiliki tingkat kemampuan numerasi tinggi ada 9%, 31,8% memiliki 
tingkat kemampuan numerasi cukup, 45,5% memiliki tingkat kemampuan 
numerasi rendah, dan 13,7% memiliki tingkat kemampuan numerasi sangat 
rendah. faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa dikategorikan 
menjadi dua, 1) Faktor internal yang terdiri dari rasa pesimis dan takut terhadap 
matematika, rasa malas pada peserta didik, siswa berkebutuhan khusus serta 
tingkat kecerdasan rendah, 2) faktor eksternal terdiri dari kurangnya perhatian 
orang tua dan lingkungan kelas yang tidak inklusif. Solusi dapat yang digunakan 
adalah penggunaan media pembelajaran, penyesuaian gaya belajar peserta didik 
dan jam tambahan diluar jam pelajaran. 
 
Kata Kunci: kesulitan belajar, kemampuan numerasi, siswa kelas 5 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu 

hal yang dibutuhkan manusia melalui 

proses pembelajaran agar dapat 

mengembangkan potensi. Akan 

tetapi, tidak semua manusia melalui 

proses pembelajaran yang mudah, 

ada juga manusia yang kesulitan 

dalam belajar. Menurut Mulyadi 

dalam (Cahyono, 2019) kesulitan 

belajar adalah suatu kondisi untuk 

mencapai hasil belajar yang ditandai 

oleh hambatan-hambatan tertentu 

dalam proses pembelajaran. Menurut 

Janurti, Dibia, & Widiana dalam 

(Fatmawati et al., 2020) Kesulitan 

belajar dapat didefinisikan sebagai 

ketidakmampuan menerima materi 

pelajaran oleh siswa dengan baik. 

pencapaian hasil belajar sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan 

baik dalam pencapaian hasil aktivitas 

harian ataupun akademik merupakan 

tanda Siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 

Menurut (Utami, 2020) Kesulitan 

belajar yaitu suatu situasi dimana 

dalam proses pembelajaran siswa 

tidak mampu melawan tuntutan yang 

harus dilaksanakan sehingga kurang 

memuaskannya proses dan hasil. 

Sedangkan Menurut (M. Imamuddin 

et al., 2020) kesulitan belajar adalah 

kondisi dimana adanya ancaman, 

gangguan ataupun hambatan dalam 

belajar yang menyebabkan siswa 

tidak dapat belajar dengan wajar. 

Berdasarkan beberapa teori diatas, 

bisa ditarik kesimpulan bahwa 

kesulitan belajar yaitu kondisi ketika 

siswa memiliki hambatan/kendala 

dalam menerima materi sehingga 

hasil belajar kurang maksimal.  

Dampak negatif kesulitan 

belajar tidak hanya dalam hasil 

kognitif, tetapi perkembangan 

karakter siswa juga merupakan 

dampak negatif kesulitan belajar 

(Muhaiba et al., 2013). Kesulitan 

belajar pada peserta didik dalam hal 

numerasi adalah permasalahan 

kompleks sehingga dibutuhkan peran 

pendidik yang kreatif dan mampu 

memotivasi serta mengggunakan 

metode mengajar yang sesuai 

dengan cara belajar siswa. 

Menurut (Mahmud & Pratiwi, 

2019) numerasi  adalah  kemampuan 

dalam kebiasaan harian dengan 

menerapkan konsep bilangan dan 

ilmu operasi hitung (misalnya, 

keikutsertaan pada kehidupan di 

masyarakat dan menjadi warga  

negara, di pekerjaan dan di rumah)  

dan  kemampuan  buat  memahami  

informasi  kuantitatif yang ada di 

sekitar kita. Sedangkan (Baharuddin 

et al., 2021) mengungkapakan bahwa 
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Numerasi merupakan keterampilan 

dan pengetahuan (a) menyelesaikan 

masalah  praktis  pada konteks 

aktivitas sehari-hari dengan 

penerapan jenis-jenis simbol dan 

angka di matematika dasar (b)  

menguraikan informasi yang 

diutarakan dalam bentuk tabel, grafik, 

peta, dan lain-lain, dan (c) 

memperkirakan    dan membuat 

langkah dengan menggunakan 

interpretasi. Singkatnya, numerasi 

erat kaitannya dengan rumusan dan 

angka. 

Numerasi merupakan capaian 

yang harus dimiliki peserta didik agar 

dapat mencerna informasi dalam 

bentuk tulis maupun angka. Sejalan 

dengan apa yang dikatakan 

kemendikbud bahwa “Berfokus di 

kemampuan numerasi dan literasi 

tidak akhirnya mengabaikan esensial 

mata pelajaran sebab justru 

mendukung peserta didik belajar 

bidang ilmu lain terutama menahami 

informasi dalam dalam bentuk angka 

atau kuantitatif dan bentuk tertulis 

serta untuk berpikir”. Untuk mengukur 

numerasi, pemerintah mengadakan 

Ujian Nasional Berbasis Komputer 

(UNBK) yang sekarang berganti 

menjadi Assesmen Nasional Berbasis  

Komputer (ANBK) (Erwin Simon 

Paulus Olak Wuwur, 2023). Didalam 

AKM ada dua kompetensi pokok 

yang dinilai yaitu literasi membaca 

dan literasi matematika (numerasi). 

Untuk mengatasi kesulitan belajar, 

peran pendidik dan wali murid sangat 

penting agar kesulitan belajar siswa 

tidak makin bertambah (Heryanto et 

al., 2022). Kesulitan belajar 

merupakan hal yang 

memperihatinkan karena dapat 

menghambat kemampuan numerasi 

yang harus dicapai oleh peserta didik 

sehingga berakibat pada rendahnya 

nilai ANBK matematika. 

Berdasarkan permasalahan 

kesulitan belajar yang dialami siswa 

kelas 5A SD N Batukali dari segi 

kemampuan numerasi, menurut 

peneliti terdapat beberapa faktor 

yang membuat siswa kesulitan dalam 

belajar. Sehingga  pada penelitian ini 

mendapatkan rumusan masalah:  

1. Bagaimana kemampuan numerasi 

siswa kelas 5A SD N Batukali? 2. 

Apa faktor penyebab kesulitan belajar 

ditinjau dari kemampuan numerasi 

siswa di kelas 5A SD N Batukali? 3. 

Bagaimana solusi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

numerasi di kelas 5A SD N Batukali?. 

Dari rumusan masalah diatas, peneliti 

mengambil judul “Analisis Faktor 

Kesulitan Belajar Ditinjau dari 
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Kemampuan Numerasi Siswa Kelas 

V SD”. 

Fokus dari penelitian ini adalah 

masalah-masalah kesulitan belajar 

yang dihadapi siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini mempunyai tujuan untuk 

menganalisis kemampuan numerasi 

pada siswa kelas 5A dan untuk 

mengetahui faktor kesulitan belajar 

yang dihadapi siswa serta solusi yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

numerasi. 

 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian studi kasus. Menurut 

baxter & jack dalam (Fadli, 2021) 

studi kasus adalah perolehan 

pengetahuan/informasi secara 

komprehensif tentang suatu perkara 

dengan pendekatan yang 

dilaksanakan secara terinci, intensif 

dan matang mengenai suatu hal yang 

diteliti baik berupa peristiwa, 

program, aktivitas dan lainnya. 

Teknik pengambilan data 

dilaksanakan melalui observasi dan 

wawancara. Sedangkan teknik 

analisis data terdiri atas tahap 

Reduksi Data, Penyajian Data, 

penyimpulan data (Sulistiowati et al., 

2022). Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan 

pedoman wawancara untuk 

menunjang data yang dihasilkan. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 40 

hari. Obyek dari penelitian ini yaitu 

Kelas 5A SD N Batukali yang 

mempunyai jumlah 22 peserta didik. 

22 peserta didik tersebut terdiri dari 

11 siswa dan 11 siswi. Untuk 

melindungi kerahasiaan nama-nama 

objek, peneliti menggunakan nama 

samaran. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil reduksi data 

yang telah dilakukan dengan 

wawancara kepada Kepala sekolah 

SD N Batukali yaitu Ibu Nurul 

Muffidah, Permasalahan yang 

dihadapi siswa saat ini adalah 

Numerasi. Selanjutnya peneliti 

melakukan wawancara dengan guru 

kelas 5A SD N Batukali yaitu Ibu 

Nuryah, beliau mengatakan bahwa 

sebanyak 15 dari 22 siswa di kelas 

5A masih melakukan remidial 

matematika di Penilaian Tengah 

Semester (PTS) di semester gasal. 

Peneliti juga mendapatkan hasil 

analisa data tingkat numerasi siswa 

di kelas 5A dari wawancara kepada 

Ibu Nuryah. 
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Tabel 1. Kemampuan Numerasi siswa di 

kelas 5A SD N Batukali Tahun Akademik 

2023/2024 

Tingkat 

kemampuan 

numerasi 

Jumlah 

siswa 

Persentas

e 

Tinggi 2 9% 

Cukup 7 31,8% 

Rendah 10 45,5% 

Sangat 

rendah 

3 13,7% 

 

Berdasarkan tabel data hasil 

analisis diatas, diketahui bahwa 

siswa kelas 5A SD N Batukali 

memiliki tingkat kemampuan 

numerasi yang beragam yaitu tinggi, 

cukup, rendah, sangat rendah. 

Berdasarkan tabel diatas, jumlah 

siswa yang memiliki tingkat 

kemampuan numerasi tinggi ada 9%, 

31,8% memiliki tingkat kemampuan 

numerasi cukup, 45,5% memiliki 

tingkat kemampuan numerasi rendah, 

dan 13,7% memiliki tingkat 

kemampuan numerasi sangat 

rendah. 

Faktor Kesulitan Belajar 

Terdapat dua faktor yang 

menjadi penyebab kesulitan belajar 

pada peserta didik, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Sesuai 

dengan yang dikatakan (Cahyono, 

2019) faktor  internal  dan  faktor 

eksternal merupakan faktor yang 

menjadi   penyebab kesulitan belajar 

siswa, Faktor   internal adalah faktor 

fisiologis   (kondisi   fisik   siswa)   

dan   faktor psikologis  (kondisi  

kejiwaan  siswa), sedangkan  Faktor 

ekstern   berasal   dari   luar   diri   

siswa yaitu faktor keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. 

Faktor internal 

1. Rasa pesimis dan takut terhadap 

matematika 

Banyak siswa di kelas 5A yang 

ketika pembelajaran matematika 

berlangsung, siswa merasa pesimis 

dan takut. Hal tersebut dikarenakan 

siswa menganggap matematika itu 

sulit, matematika perlu menghitung 

dan banyak rumus sehingga ketika 

pembelajaran dimulai siswa sudah 

tidak semangat bahkan banyak dari 

siswa yang bermain sendiri. Hal 

tersebut yang akhirnya membuat 

siswa berkurang antusias untuk 

belajar dan mencoba mengerjakan 

soal-soal matematika sehingga 

memaksa guru memberikan tugas 

dan mengulang-ulang materi sampai 

benar-benar paham. Pemahaman 

materi di kelas 5 sangat penting 
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karena hal tersebut berdampak pada 

nilai ANBK peserta didik. 

Berdasarkan analisa data melalui 

kuesioner dan tanya jawab dengan 

pesrta didik, sebanyak  18 dari 22 

peserta didik di kelas 5A tidak 

menyukai matematika dan yang 

berhubungan dengan rumus dan 

angka, jika boleh memilih antara soal 

rumus, soal perhitungan dengan soal 

cerita numerasi, mereka lebih 

memilih soal cerita numerasi. 

Bahkan, salah satu peserta didik 

yang berinisial TI mengatakan bahwa 

dia tidak ingin ada  pelajaran 

matematika, TI mengatakan 

matematika itu sulit, matematika itu 

bikin pusing. 

 

2. Rasa malas pada peserta didik 

Numerasi erat hubungannya 

dengan menghitung. Proses hitung-

menghidung membuat banyak siswa 

di kelas 5A  malas karena 

menurutnya, menghitung itu lama, 

butuh kesabaran dan kejelian. 

Banyaknya angka, teori dan rumus 

membuat siswa malas mengikuti 

pembelajaran matematika. Banyak 

siswa yang tidak mencatat ketika 

guru mengajarkan di papan tulis. 

Siswa hanya mencatat tugas dan 

soal-soal yang diberikan. Sebanyak 

60% peserta didik belajar dirumah 

hanya ketika ada PR dan Penilaian. 

 

3. Siswa berkebutuhan khusus 

Siswa berkebutuhan khusus 

merupakan anak yang dikenali dari 

sikap dan perilaku yang memiliki 

gangguan atau hambatan (Fetra 

Bonita Sari, Risda Amini, 2020). 

Dalam proses pelaksanaan 

pendidikan, Anak-anak berkebutuhan 

khusus tidak hanya membutuhkan 

pelayanan khusus, namun perlu juga 

guru, metode, strategi, bahkan 

kurikulum dan pembinaan yang 

khusus juga (Islam, 2020). Di kelas 

5A terdapat dua peserta didik 

berkebuhtuhan khusus yang berinisial 

EK dan DV dimana siswi tersebut 

tertinggal jauh dari temannya. EK 

mengerti angka hanya sampai 20. EK 

dan DV jarang menulis pelajaran 

matematika dan susah memahami 

ketika pembelajaran matematika 

berlangsung. Mereka berdua belum 

bisa membaca, suka menyendiri dan 

sulit bergaul 

 

4. Tingkat kecerdasan rendah 

Berdasarkan wawancara yang 

peneliti lakukan dengan wali kelas 5A 

yaitu Ibu Nuryah, terdapat satu 

peserta didik yang berinisial DA di 

kelas 5A berada dalam kategori 
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tingkat kecerdasan rendah. DA sulit 

untuk mencerna materi yang ajarkan 

oleh pendidik. Ketika pembelajaran 

matematika apalagi soal cerita, DA 

sulit untuk mencerna soal tersebut. 

Ketika guru menggunakan metode 

kelompok, DA juga sangat jarang ikut 

berpartisipasi dalam diskusi. 

Sebagaimana yang dinyatakan 

(Fauziah & Puspitasari, 2022) dalam 

penelitiannya, Salah satu faktor 

kesulitan belajar matematika 

disebabkan oleh masalah tingkat 

kecerdasan. 

Faktor eksternal 

1. Kurangnya perhatian orang tua 

Perhatian orang tua yang baik 

terhadap pendidikan anak  

mempengaruhi motivasi dan hasil 

belajar anak. Anak memilik waktu 

lebih banyak dirumah sehingga 

perhatian dan bimbingan orang tua 

bepengaruh terhadap hasil belajar 

anak. Sebagaimana dalam penelitian 

(Listryanto et al., 2022) menyatakan 

bahwa Salah satu peran orang tua 

adalah sebagai pendorong atau 

pemberi motivasi untuk belajar. 

Beberapa orang tua dari siswa kelas 

5A memiliki orang tua yang sibuk 

dengan pekerjaan sehingga perhatian 

orang tua untuk membimbing anak 

dalam belajar kurang. Les atau 

bimbingan belajar hanya diikuti oleh 

siswa dengan orang tua yang memiki 

perhatian ketika orang tua tidak bisa 

membimbing anak belajar dirumah. 

 

2. Lingkungan kelas yang tidak 

inklusif 

Peneliti melakukan observasi 

selama 40 hari dan juga melakukan 

praktek mengajar di kelas 5A. Peneliti 

melihat masih banyak terjadi bullying 

terhadap temannya sendiri. Bullying 

di kelas tersebut lebih banyak 

dilakukan oleh anak laki-laki. Korban 

bullying sering terjadi pada anak yang 

berbeda fisik maupun kognitif dari 

kondisi umum siswa setingkatnya. 

Penggunakan metode kelompok 

sangat tidak efektif karena lebih 

banyak efek negatifnya. 

Pembelajaran kelompok lebih sering 

digunakan untuk pembahasan yang 

melenceng dari materi sehingga 

tujuan pembelajaran sulit untuk 

dicapai. 

Solusi mengatasi kesulitan belajar 

Kesulitan belajar pada siswa 

harus segera diatasi supaya peserta 

didik dapat belajar dengan baik 

sehingga hasil belajar yang 

didapatkan menjadi maksimal. Untuk 

itu dari observasi, wawancara, tanya 

jawab dan kuesioner yang telah 
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peneliti laksanakan, peneliti 

mendapatkan beberapa solusi untuk 

mengatasi kesulitan belajar. 

1. Penggunaan media pembelajaran 

Pengertian media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang bisa 

mendukung pembelajaran yang 

bersifat abstrak lalu dikonkretkan 

(Masbur, 2023). Penggunaan media 

pembelajaran akan meningkatkan 

semangat peserta didik dalam 

pembelajaran. Hal tersebut telah 

dibuktikan oleh Ibu Nuryah di kelas 

5A dengan menggunakan media 

pembelajaran, siswa lebih antusias, 

cepat memahami materi, mudah 

mengingat materi, serta aktif dalam 

pembelajaran. Menurut Ibu Nuryah, 

Penggunaan media video 

pembelajaran dari youtube maupun 

dibuat sendiri yang kemudian 

diterangkan membuat siswa lebih 

tertarik dan mudah paham yang 

dibuktikan dengan banyak nilai yang 

bagus ketika diberikan evaluasi. 

Penggunaan media video dalam 

proses belajar mengajar dapat 

menumbuhkan minat serta motivasi 

siswa agar terus memperhatikan 

pelajaran (Yuanta, 2020).  

 

2. Penyesuaian gaya belajar 

peserta didik 

Pada umumnya tiap peserta didik 

mempunyai perbedaan gaya belajar, 

ada yang kinestetik, visual, dan 

auditorial. Kunci kesuksesan  peserta 

didik dalam pembelajaran adalah 

gaya belajar  yang  sesuai (Hudhori, 

2023). Seorang guru tidak dianjurkan 

mengajar hanya menggunakan 

metode ceramah, dimana hanya 

peserta didik yang mempunyai gaya 

belajar auditorial yang cepat 

menyerap materi dan peserta didik 

dengan gaya belajar penglihatan atau 

visual dan suka bergerak atau 

kinestetik sulit untuk menyerap materi 

yang diajarkan. 

 

3. Jam tambahan diluar jam 

pelajaran 

Tercapainya tujuan pembelajaran 

matematika merupakan keinginan 

dari semua guru. Akan tetapi, 

seringkali guru mendapatkan anak 

didik yang kesulitan dalam 

pembelajaran matematika sehingga 

tertinggal materi dari teman-

temannya. Untuk itu, jam tambahan 

diluar jam sekolah merupakan 

alternatif yang harus dilakukan guru 

agar peserta didik yang tertinggal 

materi dapat mengikuti teman-

temannya. Sebagaimana dalam 

penelitian (Nurul Afif Mukhlisin, 2019) 

bahwa Penambahan jam pelajaran di 
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sekolah merupakan salah satu upaya 

pencapaian hasil belajar yang 

diharapkan. Jam tambahan di kelas 

5A dilaksanakan ketika istirahat atau 

mulai jam 6 pagi sampai jam 6:50. 

Penambahan jam di kelas 5A tidak 

hanya dibimbing oleh Ibu Nuryah, 

tetapi juga dibimbing oleh semua 

guru ketika tidak ada halangan. 

 

D. Kesimpulan 

Kesulitan belajar sangat 

memperihatinkan karena dapat 

menghambat kemampuan numerasi 

yang harus dicapai oleh peserta didik 

sehingga berakibat pada rendahnya 

nilai ANBK matematika. siswa kelas 

V SD N Batukali memiliki tingkat 

kemampuan numerasi yang beragam 

yaitu tinggi, cukup, rendah, sangat 

rendah. Berdasarkan tabel diatas, 

jumlah siswa yang memiliki tingkat 

kemampuan numerasi tinggi ada 9%, 

31,8% memiliki tingkat kemampuan 

numerasi cukup, 45,5% memiliki 

tingkat kemampuan numerasi rendah, 

dan 13,7% memiliki tingkat 

kemampuan numerasi sangat 

rendah. 

Terdapat 2 faktor yang menjadi 

penyebab kesulitan belajar pada 

peserta didik, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal 

tersebut yaitu rasa pesimis dan takut 

terhadap matematika, rasa malas 

pada peserta didik, siswa 

berkebutuhan khusus dan tingkat 

kecerdasan rendah. Sedangkan 

faktor eksternalnya adalah kurangnya 

perhatian orang tua dan lingkungan 

kelas yang tidak inklusif. Solusi yang 

dapat digunakan yaitu penggunaan 

media pembelajaran, penyesuaian 

gaya belajar peserta didik dan jam 

tambahan diluar jam pelajaran. 
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